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ABSTRACT  
 
This research was aimed at analyzing the effect of locus of control and emotional 
quotient on problem solving skills in adolescent of village Percut Kecamatan Percut Sei 
Tuan. In 1231 populations of adolescents 16 -18, only 160 sampled respondents and 
finally as a sample to analyze the hypothesis counted 136 subjects. This is because the 15 
questionnaries not return and 9 subjects didn’t fill the questionnaries completely. 
To analyze the hypothesis about effect of X1 and X2 variable to Y variable we 
use Multiple Regression analysis.  The effect of X1 and X2 variable on Y variable can be 
seen from Coefficient Determination (R.Square) = 0,29, indicate that 21,9% of problem 
solving skills is influenced by locus of control and emotional quotient. The rest, 23,2 % 
was cause by other variables from out side this research. 
Coeffient Correlation between X1 variable and  Y variable is 0,388. Score of r is 
bigger than r table, show that significant and positive influences are 0,388 between locus 
of control and problem solvings skills. Coeffient Correlation between X2 variable and  Y 
variable is 0,427, bigger than r table too in significancy level 5%,  that significant and 
positive effect between emotional quotient and problem solvings skills. r table to N=136 
on believing interval 95% or significancy level 5% is 0,159. (Arikunto, 1998: 366) 
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PENDAHULUAN 
 Masa remaja merupakan masa 
pertumbuhan paling cepat dan perubahan 
paling besar dalam kehidupan manusia. 
Dorongan pertumbuhan yang mendadak 
ini, perubahan-perubahan dirinya secara 
jasmaniah, rangsangan baru yang aneh 
menyertai pertumbuhan sistem reproduksi 
dapat mengganggunya. Apabila seorang 
remaja tidak dipersiapkan untuk semua itu, 
akan menyebabkan berbagai kesulitan dan 
permasalahan, bahkan mungkin 
menakutkan baginya. Tidak saja 
pertumbuhan jasmaniah, tetapi juga 
kekacauan emosional sampai tingkat 
tertentu merupakan bagian yang tak 
terhindarkan dari masa remaja. Perasaan-
perasaan baru, letusan-letusan tenaga dan 
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emosi yang tidak diketahuinya bagaimana 
cara memenuhinya atau apa yang harus 
dilakukannya untuk mengatasi semua itu. 
          Menurut Hurlock masa remaja 
sebagai usia bermasalah: 
Setiap periode mempunyai masalahnya 
sendiri-sendiri, namun masalah masa 
remaja sering  menjadi  masalah  yang  sulit  
diatasi  baik  oleh  anak  laki-laki maupun   
anak  perempuan. Terdapat  dua  alasan  
bagi  kesulitan itu. Pertama, sepanjang 
masa kanak-kanak, masalah  sebagian 
besar  diselesaikan  oleh orang tua  dan  
guru-guru,  sehingga kebanyakan  remaja  
tidak  berpengalaman  mengatasi  masalah. 
Kedua,  karena remaja ingin mandiri,  
sehingga  mereka  ingin  mengatasi 
masalahnya sendiri, menolak bantuan  
orang tua dan guru-guru.Karena 
ketidakmampuan mereka untuk mengatasi 
sendiri masalahnya menurut cara yang 
mereka yakini, banyak remaja akhirnya 
menemukan bahwa penyelesaiannya tidak 
selalu sesuai dengan harapan mereka. 
(Hurlock, 1980 : 208). 
          Berdasarkan asumsi bahwa setiap 
individu dalam hal ini remaja, dapat 
menentukan tingkah laku dan mengambil 
keputusan-keputusan hidupnya sendiri, 
maka konsep locus of control yang 
dipelopori oleh Rotter berupaya untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan 
keyakinan individu mengenai sumber-
sumber yang mengontrol hidupnya, 
kebahagiaan atau ketidakbahagiaannya,  
keberhasilan maupun 
ketidakberhasilannya dan bagaimana 
perbedaan tersebut mempengaruhi sikap 
dan tindakan individu dalam kehidupannya 
sehari-hari, terutama dalam mengatasi 
berbagai persoalan. 
             Individu yang mempunyai locus of 
control internal berkeyakinan bahwa 
peristiwa yang dialaminya tergantung 
perilakunya dan merupakan tanggung 
jawabnya. Ia merupakan pribadi yang 
mandiri dan mampu mengatasi persoalan-
persoalan yang dihadapinya sekaligus 
berani menanggung resiko terhadap segala 
tindakannya. Sebaliknya individu dengan 
locus of control eksternal cenderung 
beranggapan bahwa apa yang terjadi pada 
dirinya disebabkan oleh nasib, 
keberuntungan, kesempatan atau lainnya, 
dan bukan karena kemampuan dirinya. Ia 
cenderung pasrah, kurang bertanggung 
jawab dan tak berdaya.   
 Remaja yang memiliki locus of 
control internal, selalu yakin akan 
kemampuannya, berfikir positif bahwa ada 
hubungan antara usaha yang dilakukan 
dengan keberhasilan yang akan diperoleh. 
Martin Seligman, seorang psikolog 
menyatakan: bahwa suasana hati seperti 
rasa cemas, sedih, dan marah bukan 
semata-mata diwariskan kepada kita tanpa 
sedikit pun bisa dikendalikan, melainkan 
bahwa kita dapat mengubah perasaan kita 
dengan mengubah apa yang kita pikirkan. 
(Goleman, 2009 : 349)          
          Melihat begitu rentannya masa 
remaja terhadap berbagai permasalahan, 
kondisi emosi mereka menjadi sangat 
penting. Memang disadari bahwa kondisi 
emosi yang dimiliki oleh remaja pada 
umumnya masih labil. Oleh sebab itu, 
maka tidak jarang remaja kurang mampu 
memecahkan masalahnya sendiri. Akibat 
ketidakmampuan memecahkan masalah 
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ini, akan menyebabkan timbul 
permasalahan baru yang lebih kompleks. 
 
PEMBAHASAN 
1. Pengertian Kemampuan 
Memecahkan Masalah             
           Menurut Hunsaker, pemecahan 
masalah dapat didefinisikan sebagai suatu 
prose  penghilang perbedaan atau ketidak 
sesuaian yang terjadi antara hasil yang 
diperoleh dengan hasil yang diinginkan. 
(Sarengbudi.web.id,2008).  Pemecahan 
masalah merupakan kombinasi antara 
berfikir dan bertindak. Biasanya 
kemampuan memecahkan masalah, selain 
melibatkan kognitif juga melibatkan 
kemampuan emosi. Hal ini diperjelas oleh 
Goleman (2009) bahwa individu yang 
mampu menyelesaikan masalahnya secara 
baik adalah individu yang memiliki 
kematangan emosi, ini terlihat pada 
individu yang dapat bertindak dewasa dan 
cenderung tidak terburu-buru. 
 Beberapa penelitian telah 
membuktikan pengaruh faktor-faktor 
biologis dan sosiopsikologis terhadap 
proses pemecahan masalah. Manusia yang 
kurang tidur mengalami penurunan 
kemampuan berfikir; begitu pula bila ia 
terlalu lelah. Ini faktor biologis. Sedangkan 
yang termasuk faktor sosiopsikologis 
yaitu; 
1) Motivasi. Motivasi yang rendah 
mengalihkan perhatian. Motivasi yang 
tinggi membatasi fleksibelitas. 
2) Kepercayaan dan Sikap yang Salah. 
Asumsi yang salah dapat menyesatkan 
kita. Bila kita percaya bahwa 
kebahagiaan dapat diperoleh dengan 
kekayaan material, kita akan mengalami 
kesulitan ketika memecahkan 
penderitaan bathin kita. 
3) Kebiasaan. Kecenderungan untuk 
mempertahankan pola berpikir tertentu, 
atau melihat masalah hanya dari satu 
sisi saja, atau kepercayaan berlebihan 
dan tanpa kritis pada pendapat otoritas, 
menghambat pemecahan masalah yang 
efisien ini menimbulkan kejumudan 
pikiran (rigid mental set). Lawan dari 
kekenyalan pikiran (flexible mental set). 
4) Emosi. Dalam menghadapi berbagai 
situasi, kita tanpa sadar sering terlibat 
secara emosional. Emosi mewarnai cara 
berpikir kita. (Rakhmat, 2008 : 73-74)     
           Menurut Greenberger & Padesky 
dalam “Mind Over Mood”, ada lima 
komponen yang saling terkait dalam proses 
kehidupan, termasuk dalam proses 
pemecahan masalah, yaitu: (a) pikiran 
(keyakinan, bayangan dan kenangan), 
(b)suasana hati, (c) perilaku  (d) reaksi fisik 
dan (e) lingkungan (dahulu dan sekarang). 
           (Wieten, 2007: 310) Dalam 
pemecahan masalah, kita mencoba 
mencapai tujuan tetapi masih belum 
memiliki cara untuk mendapatkannya. Kita 
harus memecah tujuan menjadi beberapa 
sub-tujuan dan mungkin membagi sub-
tujuan itu menjadi beberapa sub-tujuan 
yang lebih kecil  lagi, sampai akhirnya kita 
mencapai tingkat di mana kita dapat 
mencapainya. (Anderson, dalam Atkinson, 
1993: 598)            
 Ada beberapa indikator 
kemampuan dalam memecahkan masalah. 
Indikator yang dimaksud adalah 
bagaimana kemampuan remaja dalam 
mengatasi masalah sehari-hari yaitu: 
kemampuan mengatasi keadaan darurat, 
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kemampuan mengambil inisiatif, 
kemampuan mempertahankan hak dan 
kemampuan dalam berinteraksi sosial.  
           Ada beberapa faktor yang 
menghambat kemampuan seseorang dalam 
memecahkan masalah, yaitu :(Najati,1985: 
160-166), Berpegang teguh pada pikiran-
pikiran lama, Tidak cukupnya data yang 
ada, Sikap memihak yang emosional dan 
apriori.  
 
2. Remaja Dan Permasalahannya 
 Konsep tentang “remaja”, bukanlah 
berasal dari bidang hukum, melainkan 
berasal dari bidang ilmu sosial lainnnya, 
seperti Antropologi, Sosiologi, Psikologi, 
dan Paedagogi. (Sarwono, 200 : 4). Di 
Indonesia sendiri tidak dikenal istilah atau 
konsep remaja dalam sebagian undang-
undang yang berlaku, yang dikenal adalah 
konsep anak dan dewasa. Sesuai dengan 
Undang-undang No.3 tahun 1997 tentang 
Pengadilan Anak pada Pasal Satu bahwa 
yang dimaksud dengan anak dalam perkara 
pengadilan adalah orang yang berusia 8 
hingga 18 tahun. Dalam hukum perdata 
memberikan batasan usia  21 tahun (atau 
kurang dari asalkan sudah menikah) untuk 
menyatakan kedewasaan seseorang. Di 
bawah usia tersebut seseorang masih 
membutuhkan wali (orang tua) untuk 
melakukan tindakan hukum (misalnya: 
mendirikan perusahaan atau membuat 
perjanjian di hadapan pejabat hukum). 
(Sarwono, 2008: 5) Kecuali itu, konsep 
“remaja” juga merupakan konsep yang 
relatif baru, yang muncul kira-kira setelah 
era industrialisasi merata di negara-negara 
Eropa, Amerika serikat, dan negara-negara 
maju lainnya.(Sarwono, 2008: 4) 
           Istilah adolescence atau remaja 
berasal dari kata Latin adolescere (kata 
bendanya, adolescentia yang berarti 
remaja) yang berarti “tumbuh” atau 
“tumbuh menjadi dewasa.” Bangsa-bangsa 
primitif—demikian pula orang-orang 
purbakala—memandang masa puber dan 
masa remaja tidak berbeda dengan priode 
lain dalam rentang kehidupan; anak sudah 
dianggap dewasa apabila sudah mampu 
mengadakan reproduksi. (Hurlock, 1980: 
206) 
           Menurut Atkinson (1993 : 189), 
Masa remaja dimaksudkan sebagai priode 
transisi  antara masa anak-anak dan 
dewasa. Batasan usianya tidak ditentukan 
dengan jelas, tetapi kira-kira berawal dari 
usia 12 sampai akhir usia belasan, saat 
pertumbuhan fisik hampir lengkap.   
 Kebanyakan masalah berat remaja 
berhubungan dengan hilangnya identitas 
atau arah. Ketika tambatan dalam 
kehidupan mereka—baik dalam hal 
sekolah, teman, pekerjaan, olahraga, hobi, 
atau bidang kemampuan diri lain—
tercerabut, akan hilang pula identitas, rasa 
aman dan masa depan remaja…(Elias dkk, 
2000 : 255) Masalah menjadi lebih sulit, 
karena remaja cenderung  membesar-
besarkan masalah, dibanding kenyataan 
sebenarnya. “Solusi akan terhambat karena 
remaja memandang setiap masalah sebagai 
bencana. Logika dari pihak orang tua bisa 
dianggap ketidakpekaan (Elias dkk, 2000 : 
256)   
           Permasalahan yang sering dihadapi 
para remaja di antaranya;  
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1. Masalah yang menyangkut 
pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani 
2. Masalah dengan orang tua dan keluarga 
3. Masalah dengan lingkungan sosial 
(Penyesuaian diri  sosial) 
4. Masalah kehidupan beragama 
5. Masalah yang berhubungan dengan 
masa depan  
            3. Locus Of Control (LOC) 
           Locus of control merupakan konsep 
yang menjelaskan persepsi seseorang 
tentang tanggung jawab terhadap kejadian 
dalam hidup mereka. Lebih khusus lagi, 
locus of control berkenaan apakah 
seseorang menempatkan tanggung jawab 
internal yaitu dirinya sendiri atau eksternal 
tergantung nasib, keberuntungan atau 
kesempatan.(Larsen, 2008 : 104)   
          Locus of control adalah “our belief 
about the source of control of 
reinforcement”. (Rotter,1966, dalam 
Schultz, 1994 : 416). Locus of control 
didefinisikan sebagai keyakinan individu 
mengenai sumber kendali dari penguat 
perilakunya.  Atau dengan kata lain locus 
of control adalah keyakinan seseorang 
terhadap sumber-sumber yang mengontrol 
kejadian dalam hidupnya. 
           Pada dasarnya konsep locus of 
control merupakan keyakinan seseorang 
sebagai penentu perilakunya atau 
kecenderungan seseorang untuk meyakini 
apakah peristiwa yang terjadi dalam 
hidupnya dikendalikan oleh kekuatan dari 
dalam ataukah dari luar dirinya. Hal itu 
dapat terlihat dari cara seseoran  
memandang kegagalan atau kesuksesannya 
atau sejauh mana ia merasakan hubungan 
antara tidakan-tindakan yang telah 
dilakukannya dengan akibat-akibat yang 
diterimanya. 
 Perbedaan karateristik antara locus 
of control internal dengan locus of control 
eksternal menurut Crider (1983) sebagai 
berikut : 
1. Locus of control internal : 
a. Suka bekerja keras. 
b. Memiliki inisiatif yang tinggi. 
c. Selalu berusaha untuk menemukan 
pemecahan masalah. 
d. Selalu mencoba untuk berpikir seefektif 
mungkin. 
e. Selalu mempunyai persepsi bahwa 
usaha harus dilakukan jika ingin 
berhasil. 
2. Locus of control eksternal: 
a. Kurang memiliki inisiatif. 
b. Mempunyai harapan bahwa ada sedikit 
korelasi antara usaha dan kesuksesan. 
c. Kurang suka berusaha, karena mereka 
percaya bahwa faktor luarlah yang 
mengontrol. 
d. Kurang mencari informasi untuk 
memecahkan masalah. 
 
           Kalau kita tinjau lebih jauh, 
karakteristik individu dengan locus of 
control internal, merupakan individu-
individu yang berciri modern. Menurut 
Inkeles ciri dalam orang modern sedikitnya 
ada sembilan, yakni: (1) mempunyai 
kesediaan untuk menerima pengalaman 
baru dan keterbukaan bagi pembaharuan 
dan perubahan; (2) berpandangan luas, 
tidak terpukau pada masalah hidupnya saja, 
melainkan juga masalah negara atau dunia; 
(3) tidak mementingkan masa lampau, 
melainkan masa kini dan masa yang akan 
datang, selain itu juga menghargai waktu 
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sehingga terikat padanya; (4) suka bekerja 
dengan perencanaan  dan organisasi yang 
ketat; (5) yakin akan kemampuan manusia, 
untuk menguasai alam, tidak lagi 
menyerahkan hidupnya kepada kemauan 
alam; (6) yakin bahwa kehidupannya dapat 
diperhitungkan, dan bukan ditetapkan oleh 
nasib; (7) bersedia menghargai martabat 
orang lain, terutama wanita dan anak-anak; 
(8) percaya pada ilmu pengetahuan dan 
teknologi; dan (9) menganut prinsip bahwa 
ganjaran seharusnya diberikan sesuai 
dengan tindakan/prestasi, dan bukan 
karena kedudukan  atau berdasarkan  
kelahiran seseorang, dengan kata lain 
mengusahakannya adanya keadilan dalam 
pembagian. (Danandjaja, 1994; 60) 
           Pada orang-orang yang memiliki 
locus of control internal faktor kemampuan 
dan usaha terlihat dominan, oleh karena itu 
apabila individu dengan locus of control 
internal mengalami kagagalan mereka 
akan menyalahkan dirinya sendiri karena 
kurangnya usaha yang dilakukan. Begitu 
pula dengan keberhasilan, mereka akan 
merasa bangga atas hasil usahanya. Hal ini 
akan membawa pengaruh untuk tindakan 
selanjutnya di masa akan datang bahwa 
mereka akan mencapai keberhasilan 
apabila berusaha keras dengan segala 
kemampuannya. Apa yang terjadi pada 
dirinya, baik atau buruk, untung atau rugi, 
enak atau tidak enak, suka atau tidak suka 
merupakan tanggung jawabnya sendiri. 
           Sebaliknya pada orang yang 
memiliki locus of control eksternal melihat 
keberhasilan dan kegagalan dari faktor 
kesukaran, nasib atau keberuntungan. 
Apabila mengalami kegagalan mereka 
cenderung menyalahkan lingkungan 
sekitar yang menjadi penyebabnya. Hal itu 
tentunya berpengaruh terhadap tindakan di 
masa datang, karena merasa tidak mampu 
dan kurang usahanya maka mereka tidak 
mempunyai harapan untuk memperbaiki 
kegagalan. 
 Anak-anak yang perlu dicemaskan 
orangtua adalah mereka yang putus asa 
tentang masa depannya, yang merasa tidak 
mampu memecahkan masalah karena 
mereka tidak percaya bahwa usaha mereka 
menghasilkan kemajuan. Sebagian remaja 
tidak melihat cahaya di ujung terowongan, 
hanya kegelapan. Jadi untuk apa mereka 
harus menyusuri terowongan itu? (Elias 
dkk, 2004 : 256) 
           Richard Jessorr, profesor psikologi 
di Universitas Colorado, yang juga penulis 
banyak buku tentang resiko remaja, 
mengingatkan kita bahwa mayoritas 
perilaku buruk remaja dapat dipahami 
sebagai teriakan minta tolong. (Ellias et.al, 
2004 : 267). Ketika seorang remaja tidak 
melakukan tugas, menunda-nunda, atau 
tidak bisa mengubah kebiasaan buruk atau 
perilaku negatif lainnya, kita tidak hanya 
perlu berpikir tentang diri sendiri dalam 
kondisi serupa, tetapi juga berusaha 
menimbulkan motivasi dan sikap optimis 
pada mereka.  
           Motivasi adalah faktor pendorong 
dari seseorang untuk melakukan suatu 
perbuatan tertentu pada umumnya adalah 
kebutuhan serta keinginan orang tersebut. 
Apabila dia menginginkan atau 
membutuhkan sesuatu, maka dia akan 
terdorong melakukan perbuatan tertentu 
untuk memperoleh apa yang diinginkan 
atau dibutuhkannya. (Gitosudarmo & 
Agus, 20001: 171) 
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4. Kecerdasan Emosional 
            Menurut Meyer (Golemen, 2009; 
65-66) orang cenderung menganut gaya-
gaya khas dalam menangani dan mengatasi 
emosi mereka; Sadar diri. Peka akan 
suasana hati mereka ketika mengalaminya-
dapat dimengerti bila orang-orang ini 
memiliki kepintaran tersendiri dalam 
kehidupan emosional mereka. Kejernihan 
pikiran mereka tentang emosi boleh jadi 
melandasi ciri-ciri kperibadian lain: 
mereka mandiri dan yakin akan batas-batas 
yang mereka bangun, kesehatan jiwanya 
bagus, dan cenderung berpendapat positif 
akan kehidupan. Bila suasana hatinya 
sedang jelek, mereka tidak risau dan tidak 
larut di dalamnya, dan mereka mampu 
melepaskan diri dari suasana itu dengan 
lebih cepat.  
           Pada tahun 1920 Thorndike 
menjelaskan bahwa aspek kognitif bukan 
satu-satunya kecerdasan penting untuk 
adaptasi dan kesuksesan. Menurut 
Thorndike ada kecerdasan lain yaitu social 
intelligenc (kecerdasan sosial); merupakan 
kemampuan mengelola hubungan antar 
pribadi baik pada pria maupun wanita. 
Thorndike percaya bahwa kecerdasan 
sosial merupakan syarat penting bagi 
keberhasilan seseorang di berbagai aspek 
kehidupannya. 
Adapun indikator-indikator dari 
kecerdasan emosional menurut Daniel 
Goleman, yaitu: 
1.  Self Awareness (Kesadaran Diri) yang 
meliputi : penyadaran emosi diri, 
penilaian diri dan rasa percaya diri. 
2.  Self Management (Pengaturan Diri) 
meliputi : kontrol diri, mempercaya & 
dipercaya, disipilin & tanggung jawab, 
kemampuan adaptasi, dorongan 
berprestasi dan inisiatif. 
3.  Social Awareness (Empati) meliputi : 
memahami orang lain, orientasi service 
dan penyadaran organisasi. 
4. Social Skill (Keterampilan Sosial) 
meliputi : membangun orang lain, 
komunikasi & pengaruh, manajemen 
konflik, katalis perubahan, 
membangun ikatan serta kerjasama 
(kolaborasi). 
 
 Goleman juga menjelaskan 
pendapat Salovey yang menempatkan 
kecerdasan pribadi Gardner dalam 
mendefinisikan kecerdasan emosional 
yang dicetuskannya, seraya memperluas 
kemampuan ini dalam lima wilayah utama: 
(Goleman, 2009: 57 – 59) Yaitu  
1. Mengenali emosi diri. Kesadaran 
dirimengenali perasaan sewaktu 
perasaan itu terjad merupakan dasar 
kecerdasan emosional. Kemampuan 
untuk memantau perasaan dari waktu ke 
waktu merupakan hal penting bagi 
wawasan psikologi dan pemahaman 
diri. Ketidakmampuan untuk 
mencermati perasaan kita yang 
sesungguhnya membuat kita berada 
dalam kekuasaan perasaan. Orang yang 
memiliki keyakinan yang lebih tentang 
perasaannya adalah pilot yang andal 
bagi kehidupan mereka, karena 
mempunyai kepekaan lebih tinggi akan 
perasaan mereka yang sesungguhnya 
atas pengambilan keputusan-keputusan 
masalah pribadi, mulai dari masalah 
siapa yang akan dinikahi sampai ke 
pekerjaan apa yang akan diambil. 
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2. Mengelolai emosi. Menangani perasaan 
agar perasaan dapat terungkap dengan 
pas adalah kecakapan yang bergantung 
pada kesadaran diri. Mengelola emosi 
berhubungan dengan kemampuan 
menghibur diri sendiri melepaskan 
kecemasan, kemurungan, atau 
ketersinggungan dan akibat-akibt yang 
timbul karena kegagalan keterampilan 
emosional dasar ini. 
3. Memotivasi diri sendiri. Menata emosi 
sebagai alat untuk mencapai tujuan, 
sangat penting dalam kaitannnya untuk 
memberi perhatian, untuk memotivasi 
diri sendiri dan menguasai diri sendiri, 
dan untuk berkreasi. Kendali diri 
emosional-menahan diri terhadap 
kepuasan dan mengendalikan dorongan 
hati-adalah landasan keberhasilan 
dalam berbagai bidang.  
4. Mengenali emosi orang lain. Empati, 
kemampuan yang juga bergantung pada 
kesadaran diri emosional, merupakan 
“keterampilan bergaul”. Orang yang 
empatik lebih mampu menangkap 
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi 
yang mengisyaratkan apa-apa yang 
dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. 
Orang-orang seperti ini cocok untuk 
pekerjaan-pekerjaan keperawatan, 
mengajar, penjualan, dan manajemen. 
5. Membina hubungan. Seni membina 
hubungan, sebagian besar, merupakan 
keterampilan mengelola emosi orang 
lain. Ini menunjukkan keterampilan 
yang menunjang popularitas, 
kepemimpinan, dan keberhasilan 
antarpribadi. Orang-orang yang hebat 
dalam keterampilan ini akan sukses 
dalam bidang apapun yang 
mengandalkan pergaulan yang mulus 
dengan orang lain; mereka adalah 
bintang-bintang pergaulan. 
Tentu saja, kemampuan orang 
berbeda-beda dalam wilayah-wilayah ini; 
beberapa orang di antara kita barangkali 
amat terampil menangani kecemasan diri 
sendiri misalnya, tetapi agak kerepotan 
meredam kemarahan orang lain. Landasan 
di balik kemampuan ini tentu saja adalah 
saraf, tetapi sebagaimana akan lihat, otak 
bersifat plastis—sangat mudah dibentuk, 
dan terus menerus belajar. Kekurangan-
kekurangan dalam keterampilan emosional 
dapat diperbaiki: sampai ke tingkat yang 
setinggi-tingginya, dengan upaya yang 
tepat dapat dikembangkan.  
           Hampir mirip dengan teori di atas, 
teori lain yang menjelaskan bahwa 
komponen kecerdasan emosional 
(emotional intelligence) seperti yang 
dikutip  Hamzah B. Uno (2006: 75- 76) 
digambarkan sebagai berikut; 
1. Kesadaran diri, sadar akan emosi diri di 
saat kemunculannya. 
2. Pandai secara emosional, dapat 
mengidentifikasi dan mengenali 
perasaan tertentu pada diri sendiri dan 
pada orang lain, mampu mendiskusikan 
emosi dan mengkomunikasikannnya 
secara jelas dan langsung. 
3. Kemampuan empati, rasa iba, 
kesehatan, motivasi, inspirasi, 
membangun semangat, dan mengambil 
hati orang lain. 
4. Kemampuan membuat keputusan yang 
cerdas dengan memakai keseimbangan 
emosi dan akal sehat. Tidak terlalu 
emosional atau rasional.  
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5. Kemampuan untuk mengatur dan 
bertanggung jawab terhadap emosi 
seseorang, terutama tanggung jawab 
dalam motivasi diri dan kebahagian 
pribadi.     
 
METODE PENELITIAN 
 Sesuai dengan permasalahan yang 
akan diteliti, maka pengumpulan data yang 
dilakukan untuk mengukur ketiga variabel 
tersebut adalah dengan cara mengisi 
angket/kuesioner. Angket tersebut terdiri 
dari tiga skala yaitu:  Skala Kemampuan 
Memecahkan Masalah, Skala Locus of 
Control dan Skala Kecerdasan Emosional.  
            
1. Skala Kemampuan Memecahkan 
Masalah 
           Untuk mengukur Kemampuan 
Memecahkan Masalah, penulis menyusun 
16 item test, yang disusun berdasarkan 
indikator kemampuan memecahkan 
masalah. Indikator yang dimaksud adalah 
bagaimana kemampuan remaja dalam 
mengatasi masalah sehari-hari yaitu: 
kemampuan mengatasi keadaan darurat, 
kemampuan mengambil inisiatif, 
kemampuan mempertahankan hak dan 
kemampuan dalam berinteraksi sosial.  
kemampuannya dalam memecahkan 
masalah, sebaliknya semakin rendah skor 
yang diperoleh semakin rendah pula 
kemampuan remaja dalam memecahkan 
masalah. 
2. Skala Locus Of Control       
           Untuk mengukur Locus of Control 
digunakan alat ukur Locus of Control yang 
diciptakan oleh Rotter dengan nama 
internal-external Scale (I-E Scale), yang 
telah dikembangkan oleh Levenson (1972) 
menjadi skala IPC atau Skala Internal (I), 
Powerfull Other (P) dan Chance (C). IPC 
terdiri dari 24 item dan setiap faktornya 
diwakili oleh 8 item. Faktor-faktor tersebut 
adalah: 
1. Faktor Internal (I) adalah keyakinan 
seseorang bahwa kejadian-kejadian 
dalam hidupnya ditentukan oleh 
kemampuannya sendiri. 
2. Faktor Powerfull other (P) adalah 
keyakinan seseorang bahwa kejadian-
kejadian dalam hidupnya ditentukan 
oleh orang yang berwenang. 
3. Faktor Chance (C) adalah keyakinan 
seseorang bahwa kejadian-kejadian 
dalam hidupnya ditentukan oleh nasib, 
peluang dan keberuntungan.   
            
3. Skala Kecerdasan Emosional 
 Kecerdasan emosional diukur 
dengan mengunakan alat ukur berdasarkan 
framework kompetensi EQ (Emotional 
Quotient) yang dikembangkan oleh Daniel 
Goleman.  
 Adapun indikator-indikator dari 
kecerdasan emosional tersebut, yaitu: 
1. Self Awareness (Kesadaran Diri) yang 
meliputi : penyadaran emosi diri, 
penilaian diri dan rasa percaya diri. 
2.  Self Management (Pengaturan Diri) 
meliputi : kontrol diri, mempercaya & 
dipercaya, disipilin & tanggung jawab, 
kemampuan adaptasi, dorongan 
berprestasi dan inisiatif. 
3.  Social Awareness (Empati) meliputi : 
memahami orang lain, orientasi service 
dan penyadaran organisasi. 
4. Social Skill (Keterampilan Sosial) 
meliputi : membangun orang lain, 
komunikasi & pengaruh, manajemen 
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konflik, katalis perubahan, 
membangun ikatan serta kerjasama 
(kolaborasi). 
                     Populasi  dalam penelitian ini adalah 
remaja berusia16-18 tahun di  Desa Percut, 
Kecamatan Percut Sei Tuan,  Kabupaten 
Deli Serdang yaitu sebanyak 1.231  orang. 
 Teknik pengambilan sampel  (teknik 
sampling) yang digunakan adalah teknik 
sampling area (aea probability sample).  
Jumlah sampel yang ditetapkan peneliti 
pada penelitian ini sebesar 13% dari jumlah 
populasi yaitu sebanyak 160 subjek.    
       Data penelitian akan dianalisis dengan 
teknik analisis regresi berganda (regresi 
multipel).  
 
 HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil analisis 
datapenelitian yang dilakukan terhadap 
remaja di desa Percut Kecamatan Percut 
Sei Tuan, maka dapat ditarik bebarapa 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan analisis korelasi parsial 
diperoleh nilai koefisien Locus of 
Control dan Kemampuan Memecahkan 
Masalah adalah sebesar 0,388 dengan 
nilai p = 0,00. Hal ini berarti bahwa 
variabel Locus of Control secara 
terpisah berpengaruh pada naik 
turunnya Kemampuan Memecahkan 
Masalah. 
2.  Variabel Kecerdasan Emosional secara 
sendiri juga berpengaruh terhadap 
Kemampuan Memecahkan Masalah, 
karena nilai kofissien korelasi sebesar 
0,427 dengan p = 0,00 pada taraf 
signifikansi 5%.  
  3. Dari hasil analisis regresi diperoleh 
bahwa nilai F sebesar 18,659 dan 
signifikansi 0,00. Nilai taraf 
signifikansi 0,00 di atas 0,05, sehingga 
dapat dinyatakan bahwa pengaruh 
Locus of Control dan Tingkat 
Kecerdasan Emosi signifikan terhadap 
Kemampuan Memecahkan Masalah 
pada taraf 0,00. Oleh karena angka 
signifikannya 0,00 (lebih rendah dari 
0,05), maka Ha diterima. Berarti 
hipotesis alternatif ketiga (hipotesis 
mayor) diterima, yaitu ada pengaruh 
yang signifikan antara Locus of 
Control dan Kecerdasan Emosional 
dengan Kemampuan Memecahkan 
Masalah pada remaja di desa Percut 
Kecamatan Percut Sei Tuan.           
 
2.  Saran 
           Walaupun hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden mempunyai tingkat 
Kemampuan Memecahkan Masalah yang 
tinggi, tetap perlu diupayakan kondisi-
kondisi yang memperkuat timbulnya 
kemampuan mengatasi masalah pada 
remaja. Dalam hal ini disarankan kepada: 
1. Orang tua. 
            Disarankan kepada orang tua untuk 
membina kemandirian anak sejak dini. 
Membiasakan anak menentukan pilihan 
berdasarkan usianya, akan sangat 
membantu proses kemandirian dan rasa 
tangggung jawab pada anak, sehingga ia 
terlatih membuat keputusan-keputusan 
yang tepat manakala ia menghadapi 
masalah, sekaligus mengetahui dan mampu 
menanggung resiko dari keputusan yang 
diambilnya.   
2.  Guru 
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            Dilihat dari asfek filosofis tentang 
fungsi sekolah sebagai arena atau wadah 
untuk mempersiapkan anak didik agar 
dapat hidup di masyarakat, maka para 
pendidik harus berupaya membimbing dan 
mengembangkan kemampuan siswa untuk 
biasa mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapinya.      
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